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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai 
kajian teknik, fungsi dan visual tudung saji dalam tradisi nganggung Bangka 
Belitung di kelurahan Semabung lama kecamatan Bukit Intan kota 
Pangkalpinang Bangka Belitung, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
 Tudung saji yang biasa diproduksi di tempat perajin Ibu Aji umumnya 
menggunakan cat warna merah, kuning dan hijau. Terdapat beragam jenis 
motif pada tudung sajinya, salahsatunyaadalah motif utama. Motif utama 
merupakan motif yang paling sering di produksioleh Ibu Aji. 
Tudung sajihasilproduksibeliau memiliki kekhasan, yaitu selalu terdapat 
motif bentuk stilasiberbentukbintang di bagian tengahsetiapmotifnya. Hal ini 
juga dapat ditemukan di setiap tudung saji yang diproduksi oleh Ibu Aji. 
Proses pembuatan kerajinan tudung saji dalam tradisi nganggung Bangka 
Belitung memiliki keunikan dibandingkan tudung saji dari daerah lainnya. 
Keunikannya terletak pada teknik pembuatannya.  
Teknikmenjahitadalahsalahsatuteknik yang paling seringdigunakandalam 
proses pembuatan. Hal inidapatdilihatdariawal proses pembuatan 
kerangkatudungsaji, membuatpola motif lingkaran, membuat motif bintang, 
hinggamembuat motif lanjutan.  
Teknikberikutnyaadalahmenempel, 
teknikmenempelmenggunakanjarumpentul yang 
bertujuanuntukmenempelkanbagiantertentupadakerajinantudungsaji.Teknikme
nempelinidilakukansecarasementarasebelumbagiantersebutdijahitsecaraperma
nen. 
Teknikterakhiradalahmengikat, dapatdilihatpada proses 
penembahanrotanataupelepakkabungdi kerajinankriyatudungsaji yang 
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menggunakantaliplastiksebagaimedianya, 
teknikmengikatjugadilakukanpadabagianakhir di setiap proses menjahit. Hal 
inidimaksudkanuntukmemperkuathasiljahitannantinya.Sedangkanteknikmenge
catnyadilakukandua kali untukmendapatkankualitaswarna yang 
baikpadakerajinantudungsaji. 
Terdapatberagamfungsipadakerajinankriyatudungsajidalamtradisinganggu
ng Bangka Belitung.Fungsi-fungsitersebutdiantaranyayaitufungsipraktis, 
fungsiestetis, fungsisimbolis, sertafungsiekonomis. 
Dalamfungsipraktisnya, 
tudungsajimenitikberatkanpadafungsiutamanyayaitusebagaibendapakaiuntukm
enutupmakanan. 
Fungsi estetisnya terdapat pada visual tudung saji yang memiliki nilai 
keindahan, hal ini dapat dilihat dari penggunaan motif dan warnanya yang 
khas. 
Fungsiekonomispadatudungsajiterlihatdarimulaibanyaknyapenjualankriyai
ni di pasar-pasarkotaPangkalpinang Bangka-Belitung, toko-
tokomulaimenjualtudungsajidenganberagam motif.  
Hal iniuntukmeresponpasar yang 
mulaimembutuhkantudungsaji.Permintaanpasarakantudungsajiselaluadasetiapt
ahun. Hal inisejalandenganadanyakegiatan-
kegiatansepertiupacarapenyambutantamukehormatan, peringatanharibesar 
agama Islam, sertaupacara-upacarakematian. 
Fungsisimbolispadatudungsajidalamtradisinganggung Bangka Belitung 
memilikiduamacamfungsisimbolisyaitufungsisimbolisreligiussertafungsisimbo
lisnilaiataumakna.Fungsisimbolisreligiusdapatdilihatpadasimbolisasitudungsaj
idalamtradisinganggung yang 
merupakangambaranhubunganmanusiadenganpenciptanya. 
Sedangkanfungsisimbolisnilaiataumaknayaitumerupakannilai-
nilaiataumaknasimbolis yang 
terkandungpadatudungsajiitusendiri.Sepertidaripenggunaanbahanpembuatanny
aberupapandanhutanmemilikiartisebagaipelestariantanamanadat, 
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sekaligusbermaknapelestariannilai-nilailuhurparaleluhur, 
biladilihatdaribentuknya yang menyerupai parabola 
melambangkantradisinganggungsebagaisatukesatuandaritudungsaji yang 
bermaknapengayombagisemua, 
daripenggunaanwarnamerahsebagaiwarnadominantudungsajimelambangkanke
beraniandanetoskerja yang tinggi, 
sertapenggunaantalipengikatmelambangkanpengikatkeberagamandengankeber
samaandan rasa memiliki. 
Visualisasipadatudungsaji tidak berbeda jauh dengan bentuk tudung saji 
umumnya, namun dari segi penggunaan motifnya berbeda. Karena pada 
tudung saji dalam tradisi Nganggung Bangka Belitung terdapat motif yang 
menyerupai bentuk bintang. Motif bintanginimenjadi motif yang selalu ada di 
setiap produk kerajinan kriya tudung saji. 
Ukuran pada tudung saji tradisi nganggung Bangka Belitung memiliki 
ukuran diameter 49 cm, tinggi 14 cm. Padamotifnyasendiriterdiri dari dua 
bagian. Bagian motif pertama yaitu motif bintang berukuran diameter 6 cm. 
dan pada bagian motif lainnya yaitu motif lanjutan berdiameter 27 cm. 
Warnasecarakeseluruhan pada kerajinankriya tudung saji dalam tradisi 
nganggung Bangka Belitung adalah warna seperti merah, hijau, dan 
kuning.Hal inidapatdilihat pada motif bintang tudung saji memiliki warna 
merah, kuning, danhijau.Warna motif lanjutanadalahhijau, kuning, 
danmerahsertawarnapadabagianpinggiranyaituwarnamerah. 
Motif Bintangadalahmotif yang terdapatpadabagiantengahsetiap motif di 
tudung saji. Motif tersebutmerupakanbentuk yang telah mengalami proses 
stilasi atau merengga dari bentuk dasarnya.  
Jika diamati, bentuk dasarnyaadalahbentukbintangdenganruncingnya yang 
berjumlah 5 buah, namun bentuk tersebut telah mengalami perubahan dengan 
terciptanya bentuk baru yang lebih memiliki banyakbentukruncing. Bentuk-
bentuk runcing pada bentuk motif bintang tercipta karena bentuk runcing 
tersebut dianggap lebih memiliki unsur estetis dari bentuk motif bintang 
aslinya.  
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B. SARAN 
1. UntukDepartemenPendidikanSeniRupa 
Denganadanyapenelitianinidiharapkandiharapkandapatdijadikansumberrefr
ensidalamkerajinansenikriyakhususnyakriyatudungsaji.Selainitudiharapkanbis
amenjadisumberpembelajarandanapresiasikriyadalamperkuliahan. 
 
2. UntukMasyarakat 
Bagimasyrakat, 
diharapkanikutmelestarikankeberadaankeberadaanprodukkerajinankriyatudun
gsajidengancaraikutberperanaktifdalammengembangkanprodukkerajinankriya
tudungsaji agar 
adanyaregenerasisehinggakerajinankriyatudungsajidalamtradisiNganggung 
Bangka Belitung initetapeksis. 
 
3. UntukPerajin 
Diharapkanuntukterusmeningkatkankualitasproduk yang 
dihasilkandandapatmenciptakangagasanbarudalamprodukkerajinankriyatudun
gsaji, sehinggaproduknyasemakinmenarikdanberagam. 
 
4. Untuk Pemerintah Daerah 
Bagipemerintahdaerahdiharapkandapatmembantumemajukanusahabagiper
ajinkerajinankriyatudungsajidengancaraikutmempromosikanproduk-
produknyakarenamerupakanasetdaerah yang harusdipertahankaneksistensinya. 
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